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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI PERASAN JERUK NIPIS (CITRUS
AURANTIFOLIA, SWINGLE) TERHADAP PERTUMBUHAN

SALMONELLA PARATYPHI A & B SECARA IN VITRO

ABSTRAK

Latar Belakang : Salmonella paratyphi A & B merupakan salah satu parasit
penyebab demam enterik. Salmonella paratyphi tidak mempunyai VI antigen,
rendering VI polisakarida-based. Salmonella paratyphi mempunyai IncHI1
plasmid sebagaimana yang terdapat pada S. typhi sehingga S. paratyphi dapat
menyebabkan peningkatan resistensi obat. Jeruk nipis merupakan tanaman yang
banyak terdapat di Indonesia dan banyak dikonsumsi masyarakat. Perasan jeruk
nipis mempunyai efek antibakteri karena mengandung metabolit Flavonoid,
Saponin keasaman dan alkaloid dan beberapa penelitian membuktikan bahwa
jeruk nipis memiliki efek antibakteri terhadap bakteri gram (-).

Tujuan Penelitian : Penelitian bertujuan untuk menilai efek antibakteri dalam
menghambat pertumbuhan bakteri S. paratyphi A & B.

Metode : Penelitian menggunakan perasan jeruk nipis konsentrasi 50% & 75 %
dan menggunakan metode difusi cakram Kirby bauer. Indikator yang dilihat ialah
terbentuk zona hambat bakteri.

Hasil Penelitian : Hasil penelitian menunjukkan bahwa zona hambat terbentuk
sebesar 17,33 dari konsentrasi 75% pada S. paratyphi A, 17,08 dari konsentrasi
75% pada S. paratyphi B dan sebesar 14,47 dari konsentrasi 50% pada S
paratyphi A juga sebesar 14,63 dari konsentrasi 50% pada S. paratyphi B. Pada uji
Kruskal-Wallis didapatkan hasil bahwa adanya pengaruh antibakteri perasan jeruk
nipis terhadap pertumbuhan S. paratyphi A & B karena nilai p kurang dari 0,05
pada S. paratyphi A & B. Pada uji Independent-T didapatkan hasil bahwa tidak
ada perbedaan bermakna antara konsentrasi 75% pada S. paratyphi A dan
konsentrasi 75% pada S. paratyphi B juga antara konsentrasi 50% pada S.
paratyphi A dan konsentrasi 50% pada S. paratyphi B karena nilai p lebih dari
0,05.

Kesimpulan : Perasan jeruk nipis memiliki efek antibakteri terhadap
pertumbuhan S. paratyphi A & B

Kata Kunci :Salmonella paratyphi A & B, Perasan jeruk nipis, efek antibakteri.
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TEST OF ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF LIME (CITRUS
AURANTIFOLIA, SWINGLE) JUICE ON IN VITRO GROWTH OF

SALMONELLA PARATYPHIA & B

ABSTRACT
Background : Salmonella paratyphi A & B is one of the parasites causing enteric
fever. Salmonella paratyphi does not have VI antigen, rendering VI
polysaccharide-based. Salmonella paratyphi has IncHI1 plasmid similar with S.
typhi so S. paratyphi can cause increased drug resistance. Lime juice has
antibacterial effect because it contains Flavonoid metabolite, acidic, saponin and
alkaloid and some studies show that lime has antibacterial effect on gram bacteria
QF
Aim : The study aims to determine antibacterial effect in inhibiting the growth of
S. paratyphi A & B bacteria.
Method : The research result showed that 17,33 inhibition zone was formed from
75% concentration in S. paratyphi A, 17,08 from 75% concentration in S.
paratyphi B and 14,47 from 50% concentration in S. paratyphi A and 14,63 from
50% concentration in S. paratyphi B. In Kruskal-Wallis test, it was found that
lime juice has antibacterial effect on the growth of S. paratyphi A & B because p
value is less than 0,05 in S. paratyphi A & B. Independent-T test showed no
significant difference between 75% concentration in S. paratyphi A and 75%
concentration in S. paratyphi B as well as between 50% concentration in S.
paratyphi A and 50% concentration in S. paratyphi B because p value is more than
0,05.
Conclusion : Lime Juice has antibacterial effect on the growth of S. paratyphi A
&B
Key words : Salmonella paratyphi A & B, Lime Juice, Antibacterial effect.
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BAB |

PENDAHULUAN
I.1. Latar Belakang

Demam enterik masih merupakan masalah kesehatan masyarakat di
banyak negara berkembang (Fangtham M, Wilde H., 2008). Demam enterik
disebabkan oleh S. enterica serovar typhi dan S. enterica serovar paratyphi A, B
dan C. Insiden demam paratifoid meningkat secara bertahap di seluruh dunia
(Ochiai RL dkk., 2005). Penularan terjadi melalui rute fecal-oral dan manusia
sebagai reservoir infeksi melalui konsumsi makanan atau minuman yang
terkontaminasi  S. paratyphi (Girard MP dkk., 2006), juga melalui tangan yang
terkontaminasi bakteri ini dan menyentuh makanan atau minuman (Riyaz dkk.,
2004) maupun makanan dari pedagang kaki lima (Vollaard dkk., 2005).

Gejala infeksi S. paratyphi adalah terjadinya demam, sakit kepala, diare
atau sembelit, malaise, anoreksia, mual, batuk kering, gejala gastrointestinal, sakit
perut, menggigil, bintik-bintik atau ruam kulit (Parry dkk., 2002). Reaksi
imunologis yang terjadi adalah ditemukannya profil sitokin infeksi S. paratyphi
mirip dengan S. typhi tetapi berbeda dari S. non typhoid. Selama fase akut infeksi,
IFN-y yang sangat diinduksi selain peningkatan IL-6, IL-8, IL-10, IL-15 dan
TNF-a. Jumlah lekosit pasien demam paratifoid tidak meningkat secara signifikan
selama fase akut (Gal-Mor dkk., 2012).

Pengobatan untuk demam tifoid terdiri dari pengobatan causatif dan
supportif. Pengobatan causatif adalah penggunaan antibakteri (Widodo., 2012 ).

Flouroquinolon merupakan pengobatan lini kedua pada penderita demam tifoid.



Golongan ini relatif tidak mahal atau terjangkau dan mempunyai toleransi
baik serta lebih cepat, disamping itu flouroquinolon lebih efektif dibandingkan
lini pertama antibiotik seperti kloramfenikol, ampicillin, amoxicillin dan
trimethoprim-sulfamethoxazole. Golongan fluoroquinolon berpotensi untuk
menggantikan kloramfenikol akibat peningkatan kasus Multi Drugs Resistent
terhadap S. typhi (WHO, 2013).

Jeruk nipis (Citrus aurantifolia,Swingle) dapat berfungsi untuk pengobatan
herbal berbagai macam penyakit. Penyakit yang bisa diobati dengan jeruk nipis
antara lain flu, depresi yang disebabkan oleh alkohol dan juga sebagai obat anti-
inflamasi,anti-reumatik, anti-skorbutik, anti- koagulan, anti-spasmodik dan anti-
infeksi (Taiwo dkk., 2007).

Kandungan nutrisi dalam jeruk nipis antara lain karbohidrat, gula, serat,
sodium, vitamin, mineral, lemak dan asam amino. Jeruk nipis mengandung jenis
flavonoid yang unik, yang mempunyai efek antibakteri dan antikanker. Jenis
flavonoid ini terbukti menghentikan pembelahan sel kanker dan mempunyai efek
antibakteri (Jayana, dkk., 2010) juga saponin yang berperan sebagai antibakteri
(Taiwo, dkk, 2007). Jeruk nipis dapat digunakan sebagai obat herbal dalam
berbagai penyakit sedangkan untuk efektivitasnya terhadap antibakteri juga telah
diteliti. Taiwo dkk(2007) telah membuktikan bahwa perasan jeruk nipis
mempunyai efek antibakteri terhadap Bacillus sp, E. coli, Klebseilla sp, Proteus
sp, Pseudomonas sp dan Salmonella sp. Penelitian lain yang dilakukan oleh

Jayana dkk. (2010) membuktikan bahwa jeruk nipis juga mempunyai efek



antibakteri S. typhi. Selain antibakteri, jeruk nipis juga mempunyai efek antifungi
terhadap A. niger dan C. albicans (Aibinu dkk., 2007).

Dari beberapa penelitian di atas telah dibuktikan bahwa jeruk nipis
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Bacillus sp, E. coli, Klebseilla sp,
Proteus sp, Pseudomonas sp dan Salmonella sp (Taiwo dkk., 2007) serta Vibrio
cholerae (Jayana, dkk., 2010). Dengan adanya potensi jeruk nipis sebagai
antibakteri maka perlu dilakukan penelitian lain terhadap bakteri subspesis lain
seperti S. paratyphi.

Dengan adanya aktivitas antibakteri jeruk nipis terhadap bakteri gram negatif
maka jeruk nipis juga diharapkan mempunyai aktivitas antibakteri terhadap S.
paratyphi yang termasuk dalam genus Salmonella dan golongan bakteri gram
negatif.

Dari uraian di atas maka penulis ingin mengetahui aktivitas antibakteri perasan
jeruk nipis terhadap pertumbuhan Salmonella Paratyphi secara in vitro.

1.2. Masalah

1.2.1. Bagaimana perasan jeruk nipis mempunyai daya antibakteri terhadap
pertumbuhan S. paratyphi secara in vitro?

1.2.3. Bagaimana zona hambat bakteri perasan jeruk nipis terhadap
pertumbuhan S. paratyphi secara in vitro?

1.3. Tujuan
1.3.1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui aktivitas antibakteri perasan jeruk nipis

terhadap pertumbuhan S. paratyphi.



1.3.2. Tujuan Khusus

Untuk mengetahui zona hambat bakteri perasan jeruk nipis
terhadap pertumbuhan S. paratyphi.
I.4. Manfaat
1.4.1 Memberi dasar penguat salah satu manfaat perasan jeruk nipis
sebagai antibakteri S. paratyphi.
1.4.2. Memberikan informasi ilmiah yang dapat digunakan sebagai acuan
untuk penelitian lebih lanjut.
1.5. KEASLIAN PENELITIAN
Perbedaan penelitian antara peneliti dan Dyna MA (2012) pada jenis
bakteri dan metode penelitian. Peneliti menggunakan S. paratyphi dan
menggunakan metode dilusi sedangkan Dyna MA menggunakan S. Dysentriae
dan menggunakan metode sumuran secara In Vitro
Perbedaan penelitian antara peneliti dan Rahardjo AH (2012) terdapat
pada bakteri salmonella dan metode penelitian. Peneliti menggunakan S.
paratyphi dan menggunakan metode difusi cakram Kirby Bauer sedangkan
Rahardjo AH menggunakan S. typhi dan E. Coli pada dada karkas ayam broiler

dan menggunakan metode sumuran secara In Vitro.



Tabel 1. Keaslian Penelitian

Penelitian, | Judul Rancangan Sampel Hasil
Tahun Penelitian Penelitian
Mukhitasari | Uji  Aktivitas | True Konsentrasi Penentuan
Ayu Dyna, | Antibakteri Eksperimental larutan terdiri KHM perasan
2012 Perasan Jeruk | dengan dari jeruk nipis
Nipis  (Citrus | rancangan 0,78%;1,56%;3, | ialah pada
Aurantifolia, penelitian 12%;6,25%;12,5 | konsentrasi
Swingle) Posttest ~ Only | %;25% dan 6,25%
Terhadap Control  Group | 100%. Kontrol
Pertumbuhan | Design positif
Shigella menggunakan
Dysentriae suspensi
Secara In Vitro siprofloksasin
dan kontrol
negatif
menggunakan
aquades steril
Agustinus | Efektivitas True Pemberian jeruk | Penurunan
Hantoro Jeruk Nipis | Eksperimental nipis dengan | jumlah bakteri
Djoko dalam konsentrasi terbesar berada
Rahardjo, Menurunkan 100%, 15%, | pada
2012 Bakteri 10% dan 5% konsentrasi
Salmonella 10% selama 10
dan Esherichia menit sebanya
Coli pada 96,43%  dan
Dada Karkas 5% selama 10
Ayam Broiler menit

sebanyak
93,88%




34

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1. Kesimpulan

1. Metabolit dalam perasan jeruk nipis menunjukkan adanya sifat
antibakteri dengan terbentuknya diameter zona hambat bakteri
Salmonella paratyphi A & B

2. Konsentrasi 75% dan 50% menunjukkan adanya daya hambat bakteri
terhadap Salmonella paratyphi A & B dan semakin besar konsentrasi

maka semakin besar daya hambat bakteri.

V.2. Saran
1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan uji efek perasan jeruk nipis
terhadap bakteri golongan gram positif.
2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan efek antibakteri dari perasan
jeruk nipis terhadap bakteri di kulit (resident flora) untuk

pengembangan sebagai efek antiseptik pada jaringan hidup.
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